
   

SKRIPSI 

 

   FENOMENA RITUAL MASYARAKAT DI KERAMAT 

KARANG LULUK DESA SUKARAMI KECAMATAN 

SUMBERHARTA KABUPATEN MUSI RAWAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IMELDA PRIHARTINI 

07021181823181 

 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

 UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 
 

 

SKRIPSI 

 

   FENOMENA RITUAL MASYARAKAT DI KERAMAT 

KARANG LULUK DESA SUKARAMI KECAMATAN 

SUMBERHARTA KABUPATEN MUSI RAWAS 

 

Untuk Memenuhi Sebagian Dari Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

(S1) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IMELDA PRIHARTINI 

07021181823181 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

 UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



ii 
 

 

Universitas Sriwijaya 

  



iii 
 

 

Universitas Sriwijaya 

 

 

  



iv 
 

 

Universitas Sriwijaya 

  



v 
 

 

Universitas Sriwijaya 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Tak ada hidup yang terus menerus buruk, mungkin hari ini kau 
menangis, tapi esok kau akan mendapatkan kebahagian yang besar. 

Jika harimu buruk jalani saja, besok adalah cerita yang lain, 
karena tidak ada hari yang sama 

Apapun masalahmu di perkuliahan, tuntaskan. Jangan berhenti di tengah jalan, sebab di ujung sana ada 

senyum orangtua yang menantimu wisuda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia memiliki beragam suku, budaya, adat istiadat serta 

nilai-nilai tradisional yang masih kental dan dijalankan sampai sekarang. Hal ini 

juga mempengaruhi perilaku masyarakat bahkan sudah lama berkembang di 

tengah-tengah kehidupan mereka. Kemajuan zaman tidak mengurangi unsur 

tradisional yang melekang dari zaman nenek moyang. Meski saat ini dikatakan 

sebagai masyarakat yang maju, unsur tradisional masih banyak yang melekat dan 

salah satunya adalah kepercayaan mistis seperti mitos, legenda serta kekuatan 

gaib. 

Sebagai negara dengan banyak corak kepercayaan maupun ritual maka tradisi 

lokal muncul dan berkembang di suatu wilayah dengan latar belakang kehidupan, 

tradisi, adat istiadat dan kultur yang berbeda-beda. Hal ini memperlihatkan ciri 

khas yang berlainan satu sama lain. Adanya perbedaan ini membuktikan 

bahwasanya setiap daerah memiliki momentum dalam bereskpresi sesuai dengan 

apa yang mereka percaya dan yakini. Oleh karena itu kepercayaan lokal dan ritual 

yang mereka lakukan akan menampakkan ciri khas serta karaktersistiknya sesuai 

dengan daerah masing-masing. 

Terdapat dua elemen bernilai serta mendasar dalam keyakinan dan ritual, 

yakni lokalitas serta spiritualitas. Lokalitas akan mempengaruhi spiritualitas. 

Sedangkan Spiritualital akan memberikan warna pada lokalitas. Keduanya saling 

mempengaruhi, bersinergi serta berkoordinasi. Spiritualitas dipahami dan 

direfleksikan lahir serta terefleksikan dari pelajaran keyakinan di lingkungan 

tersebut. Perihal ini menimbulkan praktek ritual dari wilayah tertentu yang telah 

diyakini orang-orang dari zaman dahulu. Dalam spiritualitas serta penerapan 

ritualitas pasti akan ada unsur- unsur lokalitas seperti tradisi, adat istiadat, serta 

seni budaya setempat yang setelah itu menyatu dan berintegrasi. Kemudian 

Masing-masing struktur ini berkembang menjadi kebiasaan yang mendalam dan 

disatukan dalam keyakinan pada leluhur yang dianut. Keyakinan tidak bisa 

dipisahkan dari adat, tradisi, seni, dan budaya. Kebalikannya, adat, tradisi, seni 
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serta budaya tidak bisa dilepaskan dari ranah keyakinan. Begiitiulah ciri dan sifat 

dari keyakinan lokal yang ada di suatu daerah (Mufid, 2012: xv-xvi). 

Kepercayaan merupakan suatu sikap yang diambil manusia dan 

menyimpulkan bahwa dirinya telah mencapai kebenaran. Sedangkan kepercayaan 

mistis adalah gagasan bahwa suatu peristiwa dapat dipengaruhi oleh perilaku 

tertentu tanpa hubungan yang logis. Keyakinan terhadap hal magis juga 

dipandang sebagai keyakinan irasional yang tidak masuk akal karena dianggap 

tidak bisa dicapai dalam hukum akal manusia. Namun beberapa orang percaya 

serta mempunyai sudut pandangan yang berbeda terhadap sesuatu yang magis. 

Hal ini tergantung pada individu tersebut. 

Kepercayaan sendiri dibagi menjadi dua yaitu kepercayaan animisme dan 

dinamisme. Kepercayaan animisme adalah suatu kepercayaan terhadap makhluk 

halus dan roh. Orang-orang yang percaya dengan animisme biasanya akan 

membuat permintaan kepada roh-roh yang mereka percayai. Permintaan mereka 

sangat beragam mulai dari meminta kekayaaan, keselamatan, kebahagiaan bahkan 

kemudahan dalam segala urusan. Sedangkan kepercayaan dinamisme merupakan 

kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan yang ada dalam benda-benda seperti 

batu, patung, air, pohon maupun benda lainnya. Benda-benda ini di anggap dapat 

memberikan energi baik bagi yang memiliki ataupun meyakininya. Kekuatan itu 

dianggap ada dalam gejala-gejala, hal-hal dan peristiwa yang luar biasa, bisa 

berupa gejala alam, tokoh manusia, bagian tubuh manusia, binatang, tumbuh-

tumbuhan serta benda-benda keramat. Maka dari itu unsur dinamisme lahir dari 

rasa ketergantungan manusia terhadap daya dan kekuatan lain yang berada di luar 

dirinya. Bahkan sampai sekarang masih banyak masyarakat yang menganut 

kepercayaan animisme ataupun dinamisme.  Hal ini menunjukkan adanya budaya 

tradisional dalam kehidupan masyarakat (Hasan, 2012: 286-287). 

Adanya kepercayaan dari dalam diri seseorang dan pelaksanaan ritual di 

suatu daerah menjadi salah satu bagian dari aspek sosial. Aspek sosial sendiri 

merupakan hasil aktivitas hubungan manusia dengan sekitarnya. Aspek sosial 

sendiri dimaknai sebagai cara memandang aksi, interaksi, dan fenomena sosial 

dalam kehidupan sosial. Fenomena yang terjadi di masyarakat dijelaskan melalui 

sudut pandang tindakan sosial yang terjadi karena pihak yang berinteraksi 
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melakukan interpretasi terhadap tindakan orang lain dan saling memahami 

maknanya (Ratnasari Imelda dan Windhasari, 2019: 75). Dalam fenomena ini 

dapat dilihat bagaimana kelompok masyarakat yang percaya serta menjalankan 

ritual tersebut. 

Hal ini sesuai dengan keadaan yang terjadi pada masyarakat Desa Sukarami 

Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas. Di era serba modern sekarang, 

masyarakat telah mengalami perubahan zaman serta kemajuan tekhnologi. Namun 

masyarakat Desa Sukarami masih mempercayai dengan hal-hal yang 

dikeramatkan. Jika dilihat Masyarakat Sukarami dikatakan cukup maju karena 

dapat dilihat dari infrastruktur dimana sudah ada sekolah, polindes, pasar, kantor 

desa, sudah adanya listrik bahkan akses jalan yang cukup baik. Diihat dari 

pendiidkan 36 persen masyarakat sudah mengenyam pendidikan dengan tamat 

SDN. Masyarakat disana juga mempunyai berbagai macam profesi seperti petani, 

buruh, penambang pasir dan batu, pedagang, serta guru ataupun pns. Namun 

meskipun begitu, masyarakat Desa Sukarami masih memupuk kepercayaan 

terhadap makam yang dikeramatkan. Mereka percaya bahwasanya makam ini 

dapat membantu dalam mengabulkan apa yang mereka inginkan. Makam ini 

dikenal sebagai sebagai Keramat Karang Luluk. 

 Keramat Karang Luluk merupakan makam nenek moyang yang 

dikeramatkan dan di anggap dapat mengabulkan permintaan dari para peziarah. 

Karang luluk terdiri dari tiga makam, dimana makam tersebut adalah makam 

keluarga Moneng Sebaya. Konon, menurut informasi peneliti, Moneng Sebaya 

adalah seorang pemimpin yang membangun desa Sukarami. Ia memiliki sifat 

yang berwibawa, jujur, adil serta memiliki kekuatan spiritual yang dapat 

memajukan desa. Namun karena kewibawaanya banyak orang iri dan ingin 

mengantikan posisinya. Hingga pada saat akhirnya, karena kalah dalam 

perselisihan Moneng Sebaya menguburkan dirinya sendiri. Dari wafatnya 

keluarga Moneng Sebaya, maka masyarakat pun percaya bahwasanya jika datang 

ke Keramat Karang Luluk dipercaya dapat mewujudkan hajat yang kita inginkan. 

Karena Keramat Karang Luluk sendiri dianggap memiliki kekuatan dari sang 

empunya. 
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Orang-orang yang datang ke Keramat Karang Luluk bukan hanya masyarakat 

Desa Sukarami namun juga tekadang dari luar desa. Mereka juga mempunyai 

tujuan yang beragam. Alasan mereka datang ke Keramat Karang Luluk antara lain 

ingin berkunjung dan berziarah, meminta dipermudah rezeki, mendapatkan 

ketenangan hidup, serta untuk menemukan barang atau benda yang hilang. Jika 

orang-orang ingin berkunjung maka harus menemui juru Kunci Keramat Karang 

Luluk tersebut. Setelah menemui juru kunci, maka barulah pengunjung bisa ke 

Keramat. Kemudian segala keinginan ataupun hajat harus disampaikan kepada 

juru kunci. 

Dalam masyarakat Sukarami juga ada beberapa ritual yang masih diyakini 

membawa keberkatan dan perlindungan terhadap hidup mereka. Seperti pemujaan 

yang dilakukan setiap tahunnya di makam Moneng Sebaya (Karang Luluk). 

Dalam hal ini masyarakat rutin mengadakan doa bersama serta acara pengarakan 

makanan dari Karang Luluk sampai di ujung desa. Masyarakat juga harus 

membawa makanan seperti serabi, lemang, klepon untuk dimakan secara bersama-

sama setelah berdoa dan pengarakan. Selain itu jika masyarakat akan melakukan 

pesta adat ataupun sedekah pada perkawinan, orang yang akan mengadakan pesta 

harus membawa makanan dan sesajen untuk berdoa di Keramat Karang Luluk 

agar diberikan keselamatan dan keberkahan selama acara berlangsung. Keramat 

Karang Luluk juga dipercaya dapat mengembalikan barang yang hilang ataupun 

yang telah dicuri. Misalnya masyarakat kehilangan hewan ternak seperti sapi, 

maka yang kehilangan akan menyerahkan barang yang masih tersisa seperti tali 

sapi ke Keramat Karang Luluk, sehingga masyarakat percaya bahwa barang yang 

dicuri akan kembali ataupun orang yang mencurinya akan mendapat balasan yang 

setimpal. 

Beberapa ritual yang dilakukan di Keramat Karang merupakan sebuah fenomena 

dalam masyarakat. Dalam aspek sosial fenomena inilah yang akan menimbulkan 

interaksi, norma, budaya, adat istiadat, masyarakat maupun ideologi. Interaksi merupakan 

faktor yang paling utama dalam kehidupan sosial. Manusia tidak luput dengan perannya 

sebagai makhluk sosial yang tak pernah lepas berinteraksi, tidak pembicaraan hanya hal 

yang penting namun pembicaraan ringan terkadang menjadi hal yang sangat penting 

untuk menambah informasi. Adanya hubungan timbal balik dalam interaksi sosial dapat 

memberikan pengaruh terhadap individu atau kelompok lain. Interaksi sosial juga 



5 
 

  Universitas Sriwijaya  

 

berpengaruh terhadap kelompok dengan kelompok lain yang saling berhubungan. Ritual 

yang dilakukan masyarakat di Keramat Karang Luluk secara tidak langsung akan 

menimbulkan hubungan yang erat antar satu dengan yang lain.  

Ritual di Keramat Karang Luluk juga akan membentuk ideologi masyarakat 

terutama masyarakat Desa Sukarami. Dalam Aspek sosial ideologi dipahami 

sebagai penjumlahan dari nilai, kepercayaan, asumsi, dan ekspektasi 

seseorang. Ideologi ini akan membentuk pikiran, tindakan, dan interaksi 

seseorang. Masyarakat Desa Sukarami yang percaya akan adanya Keramat 

Karang Luluk mereka berekspetasi bahwasanya ketika datang ke Keramat Karang 

Luluk maka permintaan mereka akan terkabulkan. Pikiran yang terbentuk seperti 

ini akan membuat tindakan masyarakat serta pasrtisipasi masyarakat jika 

dilakukannya ritual di Keramat Karang Luluk.  

Tradisi dan ritual di Keramat Karang Luluk merupakan hasil penciptaan 

masyarakat dengan cara memandang aksi, interaksi, dan fenomena sosial dalam 

kehidupan sosial mereka. Dalam aspek sosial ritual menjadi fenomena menarik 

yang menimbulkan cara pandang, hubungan masyarakat serta akibat yang 

ditimbulkan dalam internal masyarakat, khususnya masyarakat Sukarami. Untuk 

mengidentifikasikan diri dengan hal yang dianggap suci dan dihargai maka 

sebagian masyarakat Desa Sukarami percaya bahwa yang disucikan itu ada dan 

melampaui kemampuan kita. Dengan cara ini orang berusaha untuk 

menganggapnya dan menjaga keseimbangan dengan ritual yang dilakukan setiap 

tahunnya. Maka dari itu peneliti tertarik dalam mengambil judul Fenomena Ritual 

Masyarakat Di Keramat Karang Luluk Desa Sukarami Kecamatan Sumberhata 

Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.2 Rumusan Masalah.  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Bagaimana fenomena ritual masyarakat di Keramat 

Karang Luluk Desa Sukarami Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas?”. 

Kemudian dari rumusan masalah umum tersebut peneliti menguraikan kedalam 

rumusan masalah khusus sebagai berikut: 
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1. Apa yang melatarbelakangi ritual masyarakat di Keramat Karang Luluk? 

2. Apa bentuk ritual di Keramat Karang Luluk? 

3. Bagaimanakah aspek sosial dalam ritual di Keramat Karang Luluk? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

  Untuk mengetahui fenomen ritual masyarakat di Keramat Karang Luluk 

Desa Sukarami Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya ritual di Keramat Karang 

Luluk.  

2. Untuk mengetahui bentuk ritual di Keramat Karang Luluk. 

3. Untuk mengetahui aspek sosial dalam ritual di Keramat Karang Luluk. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain :  

1.4.2 Secara teoritis.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

informasi, data, dan analisis terhadap penelitian sejenis berdasarkan persepektif 

Sosiologi khususnya pada mata kuliah Sistem Sosial Budaya Indonesia, Sosiologi 

Komunikasi dan Pengantar Antropologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi penyokong dalam pengetahuan ilmu sosial yang terkait dengan fenomena 

ritual masyarakat di Keramat Karang Luluk Desa Sukarami Kecamatan 

Sumberharta Kabupaten Musi Rawas. 

 1.4.2 Secara praktis.  

1.4.2.1 Bagi Peneliti 

    Penelitian ini diharapkan dapat memenuhi sebagian dari syarat 

memperoleh gelar sarjana. Selain itu untuk memberikan informasi serta 

menjadi acuan dalam pemecahan masalah terkait dengan fenomena ritual 

masyarakat di Keramat Karang Luluk Desa Sukarami Kecamatan 

Sumberharta Kabupaten Musi Rawas. 

 



7 
 

  Universitas Sriwijaya  

 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat 

     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai keberadaan Keramat Karang Luluk. Bagi masyarakat Desa 

Sukarami penelitian ini berguna dalam memahami aspek sosial yang yang 

ada dalam ritual di Keramat Karang Luluk. 
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